
BAB IV

PERANAN KYA] BAHRIJ,]]DIN DALAM PENGEIVIBANGAIV

AGAIVIA ISLAM DI DESA CARAT

A. DALAM BIDAI\TG KEAGAIVIAAN

setelah Kyai liaj1 Bahruddin menempuh pendidikan
keagamaan di beberapa pondok pesantren, maka pada suatu

hari t.epat.nya pada tahun 1955 bel-iau dj_tugaskan oreh
guru sekaligus mertuanya yaitu Kyai Asy'ari untuk
mencari tempaL yang cocok buat menerapkan ilmu-ilmu
agama yang telah didapatnya.

Beliau disuruh berjal-an ke arah timur dari daerah

Ngoro. Dalam tugasnya ini beliau ditemani oleh Kyai
Ahmad Nat im (ptrlorej o) . Di clalarn pencarian temprat ini,
akhirnya beliar: menemukan sebuah tempat yaitu di Daerah

carat. yang mana pada waktu it.u bel-iau melj.hat di daerah
ini- adanya tanda-tanda tempat yang strat.egis bagi beliau
untuk berdakwah, l<arena beriau menclapat isyarat bahwa di
Carat iLu t.ampaJ< langitnya berlubang dan cli bumi telah
t.umbuh pohon t.rernbesi yang sangat banyak. untuk itu
beliau memutusl<an untuk tinggal di Desa Carat yang pada

waktu itu termasuk daerah pusat segala bentul<

kemaksiatan dan masyarakatnya masih tergolong abangan.

Ketika Kyai Haji Bahrucldin clatang ke Desa carat,
kehidupan masyara]<at. pada umumnya memang, belum terwarnai
oleh nilai -nilai a j aran agama rslarn, bai]< kehidupan
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sosial budaya, hondisi pendidikan dan kehidupan

keag"amaan. Meiihat- keadaan seperti i tu tentunya Kyai

Haj i Bahruddin merasa t.erpanggil j iwanya untuk

memperbaiki- moral masyarakat yaitu dengan jalan
mengadakan pengembangan agama rslam di daei:ah tersebut. l

l-. Metode yang dipakai dalam pengembangan Isfam

Dalam mengembangkan Islam d_L suatu tempat,

Lentunya harus menggunal<an metode-metode tertentu yang

sesuai dengan si-tuasi dan kondisi masyarakat setempat

agar lebih mudah diterima. Hal ini jr-rga pernah dirakukan
oleh para penyebar rslam di tanah Jawa yang pertama

yaitu wali songo. sebagai seorang wali, mereka ada yang

menyembunyikan kebaktiannya dengan menunjukkan diri
seol-ah-o1ah ia tidak hidup sebagai orang yang saleh"
Tet.api unt.uk menyebarkan rsram, merel<a ada yang berdemo

dengan menunj uklcan kesarcti-annya di depan para
masyarakat, ada juga yang mempergunal<an pertunjukan
wayang Ku1it, yait-u suatu tontonan bayangan dari gambar-

gambar LaLaan atas kulit yang merupalcan tokoh-tokoh
dalam cerita )<epahlawanan Hind.u, Ramayana dan

MahabaraLa.2 Karena pada waktu itu masyarakat menggemari

1 Kyai Haji Muhammad Manshur, Wawancara, Tanggal
1"7 Mei L997, Desa Ngembeh Kecamatan Dlanggu.

2 Kenneth W. Morgan, f slam Jalan Lrlrus, pustaJ<a
Jaya, Ja]carLa, L996, Cet . III, Hal . 424 .
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wayang. sebagai upah perLunjukannya, beliau tidak
memint.a apa-apa selain dari agiar para penonton
mengikut.inya mengucapkan karimat syahadaL, dengan begitu
secara tldak langsung banyak orang yang telah masuk

f slam "

Demikian juga Kyai Haj i Batrruddin datam

mengembangkan rsr-am di masyarakat carat., tentunya juga
menggunakan metode-metode tersendiri yang dianggap cocok
unt.uk diterapkan pada masyarakat Carart, yaitu :

1- . 1. Pendekat.an Masyarakat

Metode pertama yang diperEunakan oleh Kyai Haj i
Bahruddin aarah dengan jalan mendekat-i masyarakat.
Beliau sering turun langsung ke masyarakat yaitu
mendatangi rumah-rumah penduduk baik mereka icu kaya
atau miskin- Kyai Hajl Bahruddin penampirannya sederhana
saja, sehingga ralcyat r-ebih segan kepadanya, pendudukpun

sangat senang apabila bel-iau mengunjungi rumahnya"
Mereka mempunyai kebanggan sendiri apabira rumahnya

t'elah disin.ggahi dan bir-a Kyai Haj i Bahruddin 1ewar,
mereka memang mengharap singgah, rlerniician dengan Kyai
Haj I Bahruddin tidak ingin mengecerrakan hati mereka.

Bila ada seseorang yang memj-nLa bantuan unt.uk
memecahkan masalah, beliau tidak segan-segan untuk
memberikan pendapatnya, apabila masar-ah itu menyangkut
kepentingan umum/ mal<a ber-ia, menawarkan kepada

masyarakat untul< menyelesai-l<an dengan jalan musyawarah.
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Beriau tidar< mempertahankan pendapat.nya apabira t.idak
diseLujui oreh masyarakat, meski dirasa pendapatnya itu
benar. rni semata hanya bertujuan untuk mengambil hati
masyarakat.

Untuk 1eblh dekatnya dengan masyaraJ<at, Kyai Haj j-

Bahruddin sangat. peduli dengan lingkungannya. Apabila
ada yang sakit, maka beliau bersama istrinya menjenguk
orang tersebut, dan apabila ada tetangganya yang minta
bantuan, pasti akan dibantu dengan syaraL bira Kyai Haj i
Bahruddin mampu

Kebaikan Kyai Haj i Bahruddin didukung oleh
kesabaran rraLi dan budi perkerti yang bair< dari rbu Nyai
sofrotun, karena ber-iau juga menyaranl<an agar rbu Nyai
lebih sabar dan tawakkat, karena Arlah ar<an menorong.
orang yang sabar dan tawakkal.3

Begitulah kearifan yang dimiliki oleh Kyai haji
Bahruddin, just.ru dengan pendekat-an inilah masyarakat
banyak mengikut.i apa yang beria, katar<an. Fatwa dan
ucapan beliau seringkali diperhatircan dan diraksanakan
oleh masyarakat, karena masyaral<at sudah mengerti.
L.2. Metode Ceramah

Metode ceramah juga diguna)<an

ceramah adal_ah suaLu tehnik atau
diwarnai dengan ciri kharismatik

oleh Kyai Bahruddin,

metode dakwah yang

bicara oleh seorang

I {Vai Haji Muhammad Manshur, wawancara, Tanggal9 Mei L997, Desa Ngembeh Kecamatan Dlanggu Mojokerto.
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da'i atau muballigh pada Buatu aktivitas dal<wah.4

Kyai Haj:- Itahrudciirr sebaqa.i_ seoranq da, i
aktif berbicara cian mendomini-r si.tuasi, sedang

masyarakat hanlrs mendenqarkan apa )iarlg disampaikan oreh

beliau rnelal-rri pembJ-caraannya.. Komuirjkasj hanlrg

berlangsung satu arah yaitu dari seorang da,i kepada

rnayarakaL aLau pendengar.

MeL.ode c:eramah ini- digr_1p6Lrn ol-eLL Kyai haj j_

Bahruddin ketil<.a masyarakat jlesa carat sudal-l tahu akan

keberadaanrrya sebaqai seoranq muslim. Masyarakar_ sudair

ban1z36 yanE pergi ke mas j id atau. rnusharra, dan seti-ap
sor:e banyak a,ak-anak yan-cj bela j ar mengaj i clisampinq
paginya pe::gi ke madrasah.

Kyai Haj i Bahrudclin serinq menclatangi tempat -
tempat- tertentu di Desa Ca.rat atau ke lain Kecamatan

Gempol untul., menga.dakan cer:amati. Beliau daram

perjuangannya sanggup mengorbankan segala-garanya, bair<

rnat.erial ma.upun non materiaf .

Set.elah masyarahat sada:r akan penting'ya siraman
rohanj- aLau ceramah agama ,[s1am, lnereka j uga

mendatangkan cer:amah dari lain daerah dan tidak hanya

mendengarkan d;:r:i Ky'ai Ha j i Bah.rudclin, karena dengan

mendatangkan lrenceramah yarrg Jronclang pada saaL itu,
masyaraicat ban1r61i yang be::l:r:ndong-Lronconq untuk

4 Asmuni
Islam, Al-Ikirl-as,

syuJ<i r:, Daq_a't:sJar a-q__-li_iral-_!e{ir__!.e&!rah
Srrrabaya , 7.983, FIal. IO4.

harus
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menghadiri pengaj iern Li*um atau mendengarkerrr cer.amahnya.

Beliau serl-ng mendatangi teml:at - tempat penga j ia,
yang sudah ada di ber:bagai mushalla. Dengan kedatangan
beliau, rTldslraral<at merasa sangat senang, karena merasa
diperhatil<an olerr Kyai Haj i. Bahruddin yang rcemudia,
diselingi dengan ceramah agama. Ber-iau juga mempelopori
tahlilan ke1i1i-ng bersama santri-santr:inya d,ari satu
rumah lce rumah iain atau dari mushal]a ke rnusrrarla dan
sesudah mebaca t.ahfir-, oreh beliau diisi dengan ceramah
agama.

Dengan metode ceramah yang dilak,*an oleh Kyai
Haji Bahruddin menjadikan masyaral<at Carat semakin sadar
akan perbuatannya. Mereka sadar r;ahwa l<elakuan yang
selama ini dir<erjakan tidak ada manfaatnya sama sekari.
Mereka beralih ke ar<Livltas yang bermanfaat yaiEu
beribadah shalat jama'ah, mengrikuti pengajian, tahlira^
dan lai-n-Iain.

Dengan semakin banyaknya maslraral{at Desa carat
yang sadar akan kewaj ibannya sebagai seorang musrim
untuk melaksanakan ibadah sharat, secara tidar< rangsung
aJcan merubah l<ebi-asaan mereka yang kurang bail<, artinya
banyak masyarairat Desa Carat yang suclah sacrar. sebagai
bukt.inya, ban1,sl1 tempat maksiat dan per j uclian yang

ditutup.

Kyai Haj i Bahrudcli* dalam me,j arankern pengembangan

rslam didasari dengan hati yang ikhr-as pa<la dirinya dan
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tidak pernair merruntut balasan, semua yang rjilakuJ<an,

semata-mata mencari ridha Arrah. puj ian, sanjungan
maupun omongall*oniorigan yang 1ain, secliJ<itpun tidak
mempengaruhi sema,gatnya dalam aktivitas yang sudah
diyakini kebe,arannya, beriau ingin berniat seba,yak_
banyaknya untuk menyiarkan ajaran fslam"

Mengenai r<endala-kendara yang di.hadapi oreh beliau
dalam mengembangkan rsram di masyarakat Desa carat
banyak sekali, tetapi semuanya dapat cliatasi oleh
beliau. Hal inj. disebabkan oleti J<harismanya yanq sangat
t.inggi sehingga cisegani dan clihormat.i oletr masyarakat.
Disamping itu, pendeJcatan yang dilakul<an o-leh K)rai Haji
Bahruddin sangaL tepat u,tuk masyarakat Desa carat " 

5

Demlkianlah uraian dari penulis mengenai
perkembangan rsl-am di masya::akat Desa c.arat rnelalui
metode ceramah umum untuk rebih meningkatl<an kesadar:an
dan kualitas masyarakat sebagai. umat fslam.
1 .3 . Metode perJcawinan

Metode lain yang Cipergunaj<an oleh Kyai Haj i
Bahruddin dalam mengembang]<an rslarn di desa Carat adalah
metode perkawi-nan. Dengan dirlirikannya saranar pendidikan
oleh beliau, t.entunya memerluJ<an ustacrz-ustaclz yang ahli
di bidang ilmu agfama. Karena dj daerah Carat sangat
sufit untuk mencarinya, maka beli-ar-i mempunyai inisiatif

s xyai lra j
L7 Mei L997, Desa

i Muhammad Manshur, Wavlancara, Tanggal
Ngembeh Kecamatan Dtanqgu.
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unt.uk mendat.an,gkan::ya

masih nruda dan bel_um

Bahruddiir disa-ranl<arr

itu mereka dini-lcahkan

Carat. 
"

dari luar-". Nler:eka ini rata_rata
beristri, Letapi oleh Kyai Haj i

agar meneLap di Desa Carat, Lrntuk

dengan glaci j s -gadis yang acla di

Dengan adanya perkawinarr ini, t_entulah terbenLuk
beberapa i<eluarga mr:srim yang kuat.. para ustacrz Lersebut
setelah kawin cii Desa Carat , me::eka clia j ai< o-reir bef iau
untuk mengaj ar di pondoknya yaitu Dat:ut Taqv,ra, dan

banyak para penduduk r.rntuk datilng nrerigaj i- b;:ir< anak-
anak, ibr-r- ibu ataupun bapak-bapak, sehingga membuat

suasana kei-slarna, c1i Desa Carat- letrih semarak.6

Bagi- para ustadz yang 1:elah mendapat istri dari
kalangJa, keluarga ya*g rslamnya ber.um kuat, akan menjadi
kuat. karena ]<erreradaan rnereka. Demiki an pura bagi para
ustadz ya.,g me*dapatka, is tri crar:.1 karangan i<e1uar.ga

yang rslam.ya Lranya sebagai i.dentitas saja, akan menjadi
orang rslam )'ang kuat. pengaruh clar.i ustadz Lersebut.
tent'unya tidak hanys kepacla istr:,-nya me-1ai_nka. j uga
keluarga dari :istri t-e::sebut-. Iiar i ni membuat

pengembanEan rsr-am lewat perl<awi*an i.ti.r lebih ef erctif
dibanding dengan metode yang laln, sebab perJcawina.

merupakan ikatan lahir baLin, Lem.paL mencari rceclamaian

di antara kedua individu yaicu suami ist.ri yang memba,tu

6 xyai
April 1-997, di

Iiaji Muhammad Sholih, Iaia.vrar:c:ar:a, Tanggal 3Pandaan Kabupaten pasuruan.
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keluarga dan menjadi inti dari masyaraJ<at. kemudian dari
perkawinan itu membentuk ta11 kekerabacan yang lebih
besar dianLara keluarga dari pihak manapun.

Pengembangan rsram dengan metode perkawinan ini
sebenarnya sudah ada sejak rslam pertama kari masuk ke
rndonesia. rslam disiarkan oleh pedagang musr-im dengan
cara mengrawini para wanita di tempat persinggahan atau
t'inggal unt.k sernentara. seberum perkawinan itu dilang_
sungkan, wanita-wanita ltu dirslamkan dufu dan
perkawinan yang demikian itu sering kati menyebabkan
keluarga istri memeluk fslam.7

Cara seperti ini tampaknya juga
Kyai Haji Bahruddin dalam mengembanglcan

sehingga dengan adanya pola perkawinan
keluarga-keluarqa muslim yang kuat dan
didukung oleh sarana pendidiJ(an yang ada.

2. Sarana yang dipakai dalam pengembangan Isl-am
Setelah penulis menguraikan beberapa metode

pengembangan rslam yang [elah digunakan oleh Kyai haj i
Bahruddin di masyararcat. Carat, maka untuk selanjutnya
menguraikan sarana yang dipergunaica, ol-eh beliau daram
mengembangkan rs1am. Diantara sarana yang digunakan
adalah Mushalla, Masjid dan pondok pesantren. Di bawah

7 Kenneth w

di l akuJcan ol eh

Islam di Carat

itu, tercipta
taat, apalagi

Morgan, Op Cit., Hat. 428.
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ini penulis akan menguraikan sarana pengembangan rslam.

2.1-. Mushalla dan Mas j id
unt.uk membina suatu masyarakat rslam yang baru di

Desa Carat, yang ditempuh oleh Kyai. Bahruddin iarah
dengan mendirilcan Mushalla dan Masj id. Hal ini
mengingatl<an bahwa Mas j id merupal<an kebutuhan yang pokok

bagl umat rslam" Di-antara salah satu fungsi masjid yaitu
untuk shalat berjama'ah yang memiriki makna dan faedah
yang banyak sekali.

Masjid sebagai tempat. . ibadah memiliki makna

sebagai tempat hubungan manusia dengan Tuhan, sebagai
pangkalan budaya bermalcna t.empat manusi_a berhubungan

dengan manusia rain. Masjid memang mempunyai potensi
yang sangfat vital untuk menyusun dan menyatukan daya

minat lahir batin, membentuk pergaulan Tsl-am

berlandaskan Tauhid

Fungsi masj id yang sebenar:.ya adalah sebagai pusat
ibadah dan kebudayaan rslam. sedangkan ibadah di dalam
Islam mencakup :

a" Hubungan manusia dengan Tuhan

i' tikaf dan Iain-1ainnya.
b. Hubungan manusia dengan manusia

zakat f itrah dan ni_l<ah.

c. Hubungan manusia dengan manusia

mencari ilmu dan mengaj i.
d. Hubungran manusia dengan

yang berwujud shalat,

lainnya yang berwuj ud

lainnya yang berwuj ud

alam yang berwuj ud
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memelihara, memanfaatkan dan tidak merusak.B
Demikian juga dengan masjid yang ada di masyarakat

Desa Carat merupakan pusat ibadah dan kebudayaan
masyarakaL serLa sebagal lembaga pembentukan masyarakat.
rsram di Desa caraL. trembentur<an masyarakat rslam di
Desa Carat pada umumnya mer-alui masj id yaitu melalui
proses adanya pribadi-pribadi rsram atau individu rslam
yang t.el-ah berr<umpur menj adi satu daram j ama ,ah shalat
di mas j id ' Berpangkal dari mas j id itulah 

'ndividrr 
-

individu di bina menjadi masyarakat f sl-am"

Adapun fungsi masjld sebagai tempat shafat berja_
ma'ah memitiki dampak yaitu timbulnya rasa persaudaraa.
antara umat IsIam, misalnya, apabila salah satu di
antara mereka ada yang memiliki problem, mereka
memecahkan bersama di waktu berkumpul seterah shalat
berj ama,ah. Di samping itu, masj id juga sebagai
tempatpersamaan derajaL, artinya bagi orang yang
berj amarah di mas j id al<an merasa sama deraj atnya dengran
yang lainnya, baik antara yang miskin dengan yang kaya,
yang berpangkat dengan yang tidar< berpangkat. Dengan
demikian masyarakat r-ebih berharga dan lebih mempunyai
harga diri di antara sesamanya, terutama bagi mereka
yang termasuk kalangan bawah, karena di daram masj id

M. Wiryoprawiro, p n
B r.. zein

Timur, Bina IImu,;aXaiti] r985, Hal-.
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tidak ada perbeclaan lahiri)rah yang membedal<an antara
manusia yang satu dengan rnanusia yang lainnya, I<ecuali
tingkat ketaqwaan kepada AIIah.

Selain sebagai sarana pembentui<an masyaral<at
rslam, masjid juga berfungsi sebagai sarana pendidi*an
dalam tradisi pesantren yang merupakan manifestasl
universarisme crari sistem pendldikan tradisionar. Dengan
kata lain, Icesi-nambungan sistern pendidikan rsram yang
berpusat pada masjid sejak masjid a1-eubba didirikan
delcat Madinah pada masa Nabi Muhamad sAW tetap terpancar
dalam sistem pesantren. Sejak jaman Nabi, masjid telah
menjadi pusat. pendidikan rslam. Dimanapun kaum muslimin
berada, mereka sefalu menggunakan masjid sebagai pusat
pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas administ.rasi dan

_orutf.ura_l . -

Fungsi Masj id sebagai sarana peningi<atan
pendidikan agama bagi masyaraJcat Desa Carat yang rata-
rata belum mengetahui ajaran agama Islam, dapat
berlcumpul untuk belajar meng:aji pada Kyai Haji Bahruddin
atau ustadz yang lainnya " Dengan lebih meningkatkan
penget.ahuan keagamaan masyarakat. Carat, maka trebih
meningkatkan pula kuaritas masyarakat tersebut serta
akan meningkat. pula keislamannya, semakin tinggi
keimanannya t.entu berpengaruh terhadap keadaan moraf

9

JakarLa,
Zamahksyari
7982, CeL. f,

Dh_of ir, Tradisi pesantren, Lp3ES,Hal. 49.
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masyarakat.

Dari uraian di atas dapat diambir )<esimpulan bahwa

fungsi masj id dalam masyarakat adarah untuk membentuk

masyarakat rs1am, membentuk kesatuan sosial dan yang
terpenting adarah sebagai tempat ibadah dan kebudayaan
fslam.

2 "2. Pondok pesntren

serain musharla dan mas j id, yang dipergunai<an or-eh

Kyai Haji Bahruddin dalam pengembangan rslam di Desa

carat. adalah pondok pesantren.' yang dimaksud pondok

Pesant'ren adalah tembaga-lembaga pendidikan dan
pengajaran ag-ama rslam yang pada umumnya pendidikan dan
pengaj aran tersebut diberikan dengan cara non kf asctkaJ-

(sistem bend.ongan dan sorogan) dimana seorang Kyai
mengajar santri- berdasarkan kitab-kitab yang ditulis
dalam Bahasa Arab yang dituris oreh ulama-urama besar
sejak abad pertengahan, sedang para santri biasanya
t'lngga] dal-am pondok atau asrama daram pesantren
tersebut. lo

Pesant.ren biasanya tidar< membatasi usia .an waktu
belajar sebagaimana sekorah-sekorah pada umumnya.

Bilamana ia masih ada kemauan unt.uk belajar, maka tetap
mendapatkan J<esempatan dan pelayanan yang \Na J ar

10 Drs. Marwan
Pesantren di fndonesia,
Hal. 9.

Sarid j o, dkk, ,Se j aralt pondok
Dharma Bhakti, .Iakarta, lggZ ,



62

sebagaimana sanLri yang lain.
Sebagaimana yang telah dilaj<ukan oleh Kyai Haj i

Bahruddin terhadap santri-santri-nya, beliau juga tidak
membatasi usia sant.rinya, bahlcan ada yang sudah bapak-
bapak atau ibu-ibu karena di dalam rslam sendiri tidak
pernah membatasi- Disamping itu, sistem yang digunakan
oleh Kyai Hajl Bahruddin juga tidak berbeda deng,an
pondok pesantren yang sebelumnya, yairu ad.anya
pengajaran dengan sistem bandongan atau uorogar.tt

pondok pesant.ren sebagai 
. lembaga bagi pendidikan

dan pengembangan ag:ama rs1am, semenj aJ< masa_masa
permulaan kedatangan rslam di rndonesia. Ha1 ini sesuai
dengan data historis dari sejarah pert.umbuhan dan
perkembangan pendidikan di wilayah Nusantara pada
umuinnya yang dldirikan oleh para ulama, bai,< ulama
set'empat maupun ulama pendatang. sebenarnya lembaga ini
sudah ada j auh sebelum dat.angnya rsr-am di rndonesia,
yaitu ketika awal mula agama rslam dibawa dan disebarkan
sendiri oleh Rasulullah " Ket ilca mendidik orangf _ orangf
yang masuk rs1am, diantaranya terdapat empat. khalifah
yang menggantikan Nabl Muhammad sAW. MereJ<a itulah yang
mendidik mirip dengan sistem asar- mufa rnoder_ pesantren
yang kemudian membaur nilai -nilai baru yang
rnenghantarkan dunia Arab ke peradaban dunia pada bagian

11 Observasi Lapangan, TglPondok pesantren Darut taq*a Carat.
10 April 7997, di
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bumi yang paling maju pada saat itu.12

B. DALAff BTDANG PENDTDTKAN

Kyai Haj i Bahruddin daram pengembangan rsram di
Desa Carat, juga sangat peduli dengan pendidiJ<an yang

ada di desa tersebut. " Sebagai bul<tinya, beliau pernah

mendirikan lembaga pend,idikan, bail< f ormar maupun non

f ormal-, antara tain :

1. Medirilcan Pondol< pesantren Darut Taqwa

Pada umumnya pondok pesantren adafah mirik kyai,
tetapi sekarang, ini kebanyakan pesantren tidak semata-

maLa dianggap mil ik l<yai sa j a, melainr<an mirik
masyarakat. Hal ini disebabl<an para J<yai sei<arang

memperoleh sumber- sumber )<euangan r-rntuJr pembiayaan dan

perkembangan pesantren dari masvarakat " Banya)< pura

komplek pesantren yang lcini berstat.us wakaf , bail< wakaf

yang diberi oleh kyai yang terdahulu maupun war<af yang

berasal dari orang-orang, kaya" waraupun demikian, para

kyai tetap memiliki kekuasaan mutl_ak aLas pengurusan

komplek tersebut. para penyumbang sendiri beranqgapan

bahwa para Kyai berhak memperoleh dana ciari masyarakat,

dan dana tersebut dianggap sebagai milik'fuhan, dan para

72 M. Dawam
LP3ES, JakarLa, L995

Raharjo, PesAntren dan pembaharuan,
, Cet. V, HaI. 65.
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J<yai diakui sekragai institusi aLar_i pribadr yang tlengan
nama Tuhan menciurus dana-dana masvarakat tersebut. Di
dalam praktek memang j arang seka' i diperrukan camlrur
l-angan masyaralraL d;rlam pengurusap dapa-dana te::sei;r:t. 13

l-.1. Penqertian pondok pesantren

Pesantren pada dasarnya. ad.rrair sebuah asrama
pendidikan rslam tradisionar crimana para sisr,va,ya
tinggal bersama dan beraj ar cribawah bimbingan seorang:
(at-au lebih) giuiru yang dikenal clenqan sebutan k)rai.

Asrama unt.uk pal:a siswa Lersebr.it- beraca clalam -LingJcungan
komplek pesant-ren climana k1,ai tersebnt t_inggal yang :iuga
menyediakair masjid unLuk tempat- ber,ibadaLr, l:Lra,g n,,t_r:r<

J:elajar dan kegiatan-kegiat"an keaqarnaan 1.a-i"nnya. tiomplel<
pesant-ren ini brasanya dikelilingi clenqan tembok untuk
dapat. mengawasi ker-uar dan masuknya sant.r:i_ sesuai denqan
peraturan yang L,erlal<u. 14

sedangkan bent.urc pesantr:en yCIng tersel:ar r_u.rs di
Indonesia. del.re.lsa ini mengan<1unq unsur_unsur )ranli
memil iki ciri * ciri anLa::a lain : K;zal sebagai pend-iri,
pelaJcsana atau guru, pela j ar: (santri ) yanq secara
pribadi langsung cliaj a:: berdasarrr<an naskah-nasr<ah Arai:
klasik dengan pengajaran, faham dan aqidah fslam. Di
sini Jcya j- dan santri tinggal bersama- sama ur:tul< waktir

Zamahksyari Dhof ir, ep*_e ff., FIaI

1 r-g, Ha L . 44 _

45
13
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yang l-ama.

Disampinq itu, sarana f i s if sebuah pe santi:en
ada-lah haI yeng sangaL pentinq" Sarana fj-sjl< te;:sebr.lt
biasanya i:erdiri. da::i unsul:-unsur: clasar sebaqai
beril*rt r;Di pusa. ada sebuah masjrd, ranggar atau sulraLl
yang dikel-ilingi t.empat tinggal kyai (serarnbi tanu,
ruang depan, kamar tanru ) asrama i:ntuk pela j a:: serta.
ru.angan*ruangan belaj ar " pesant.ren sering ada di batas
sekitar pedbsaan dan terpi-sah ser.t.a dibatasi- or_eh pagar"

oleh *a::ena itu daram menrtri-carakan tert-ang pondok
pesant'ren dengan segala aspeJcny,a, l-ak lepas dar.i elemen-
el emen sebuah pondok pesarrt.en it, serrdiri . Elemen_
elemen dasar crar:i trad,isi pesant::en rnetlputi : pondok,
mas j id, santri- , pengaj arall k"itab-iti tab rs:ram klasirr da.
l<yai-. f ni- berar:Li bahwa suatu leii:,baga penga j ian yang
telah berkemba,g hi-ngga memir-:-rci .li.ma elen,en te,:rsebut,
akan berubah statusnya menjacli pesar,..tr€Jr, " 

15

Dengan demikian dapat kit, fahami bahvra
pondol< pesantr:en menqalami peri<ernbapgan karena
masyarakat, namun ciL:i khas ang t.eial:. cliuraikan
sel-a.lu Lampak pada lembaga pendiclil<an tersebut .

L '2 ' Latar Belakang Be::dj::inya porrcl::k pesantren Darut
Iaqwa

sebelum pernuris merrj elasr<an asal -usi-ir berclirinva

1q lb*tg, Hal

meskipun

tLultutan

di atas

44
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Pondok Pesantren ilar:uL Taqwa di Desa carat Kecamatan

Gempol KabupaLen pasuruan, ter lebirr dahulu perrur

dil<.etahui terr tang pertumhr:han pcnclok atau pusat
penyebara* ajar-'an rslam pacla ma.sa permulaan kedatanqan
rsl am " Keberhasil-an yang ada buka. rlatang denqa.
se.dirinya melai-rikan dengan per:jLrangan dan r:intangan-
rinta,ga* yang cukup banyak. Ilinta,,Jan itu clapat berr.rpa

kokohnya r-radisi dan pola kehidupair yang f arna, dapat
berupa kuatnya paham ),ang telah acra can menamprlkan diri
da-i.am bentul< gangg.'-lan terhadap pertumhuhan pesantren
t-ersebut.

Dari sinl dapab rita r<etahui ]:ahwa pondok
pesa.tren seba.gal lembaga pendi dika' clan pembinaan agama

rslam keberad;r&rn1rs tidal< rnuncul begitu saj a, bahka
banyak ponrloJ< pesantreir yang pe::tundcuhan r,an

perkembanqairnye- dlmuiai dari berr-ul< pe.qaj ian yang
kecil, dari situ a)<hj-r-riya tunrbuh de.n berlcembar:g menjacri
suatu lembaga pe,di-dik;rn y.rng berbencuk pondok
pesantren. Narr.r:r: rlnLuk menjacii" poriilck pesiLntren t_ersebut
memer luka.n usaha yang her.rs da., keul-etan, }-,etabahan

serta pelrj uarlgian rlengan tldah rnengenal putus asa,
sedi]<it. demi sedikit perLurnbul:.an da.rr ;:er.kembangan dari
suaLu lembaga pengaj ia, yang kecil ter-sebut c1a5:at:

berubah menj adi lembaga pe,didiican yaitu po,rloJ<

pesantren yang akhirnya pengar:uh pondol< pesant.ren ili
terseba:: ke meina-ma'a, disamping masyarakat yang ada.
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disekitar pondok pesantren.

Begitu pula dengan latar belakang berdirinya
pondok pesantren Darut raqwa di Desa Carat r<ecamatan

Gempol Kabupaten pasuruan. pondok pesantren ini
didirikan oleh Kyai Haj i Bahruddln dari Desa Juwet
Kecamat.an porong Kabupaten sidoarjo. Ber-iau aclarah putra
Kyai Karam yang mendirikan pondok di desa tersebut. l5

pada tahun 1955 Kyai Haj i Ba.^rdrlin datang r<e Desa
Carat. Desa Carat. adarah sei:uah desa yang memiliki tiga
pedul<uhan, yaitu Dukuh Carat., Raos Baru dan pentongan.

Di Dukuh pentongan inirah Kyai Bahruddin mengembangkan

agama trsl-am . yang didirikan pertama rcar i hanya sebuah
mushalla yang t.erbuat dari bambu yang biasa disebut
dengan Tanggar angkring, karena memang bentuknya
panggung. Di sinilah beliau mulai mengajar me,gaji para
santrinya - Mula-mula santrinya masih sedikiE, tetapi
kemudian bertambah banyak.

Karena semakin bertambah banyaknya santri, maka

dibangunlah sebuah masjid yang diberi nama Darut raqwa,
tepat'nya pada tahun 1962. Masjid ini didirikan dengan
ukuran panjang B meter dan lebar 7 mefer, tetapi sebelum
itu sudah ada musharra yang t.erbuat. dari bambu.

sedangkan biaya pembuatan masjid itu. adalah hasir dari
swadaya masyarakat. Empat tahun kemudian, yaitu tahun

1,6

April t997,
Ust.adz Khozin Malik,
di Watu Kosek"

Wawancara, Tanggal
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L966, Masyarakat bersama dengan Ky'ai Haj i Bahruddin

mengadakan perehapan masjid. Seterah itu, pada tahun

1968, masjid mengalami perluasan menjadi 9 meter x 10

meter dan teral<hj-r diperbaiki pada tahun tgg2. Tetapi
sebelum masjid itu dibangun, sudah ada pondol< pesantren
put.ra. 17

Perkembangan sant ri semakin lama semakin

meni-ngkat, disebabkan oleh semaki-n banyaknya masyarakat
yang insyaf dan sad.ar akan pentingnya agama rsram bagi
mereka' sehingga banyak dari orang tua yang menyuruh

anaknya untuk menuntut. ilmu agama di pondok pesantren.
santri-santri itu banyak yang dat.ang dari Dukr_rh Raos

Baru dan Carat, dan santri yang berasar dari daerah

l-uar. Karena perkembangan santr:i semakin meningkat, maka

pada tahun 19GB ruangan tempat tinggar para santri yang

semula terdiri dari dua loka1 dipugar dan dibangun lagi
ruangan t.empat. tinggal sant.ri- sebanyak lima 10ka1 . Dua

lokalberukuran5x4

berukuran5x5meter.
meLer, dan yang tiga ruangan

Pada t.ahun 1995, didirikanrah rcomplek pondok

pesantren putri yang terdiri dari empat rokal dengan

ukuran masing-masing 5 x 4 meter. sedangkan yang satu
lokal dipakai untuk kantor putri.

Adapun yang mendor:ong didiril<annya pondok putrl

ll observasi Lapangan,
Pondok Pesantren Darut Taqwa

Tanggal
Carat..

r0 April 1997, di



69

adalah bermula karena ada.ya rapat para qlrru yang

mener-ima siswa Madrasah rbtica'iyah dan Maclrasah

Tsanawiya.h yanq Lelah di sepakati oleh Kyai Ha j i-

BahrudCin. Dar:i rapat dewan guru tr:r.sebut maj<a dibuatlah
brosur penerinia;rn Madrasah rbtida, iyah dan Tsanawl yah "

Dengan adanya l:.rosur yang disei:arkan ter:sebut, ternvata
banyak siswa pr-rtri yang mendaftar c1a. i-ngin rnenetap di
pondol< pesanty-en, sehingga Kya.r Hajr Rahr:uddin terdcrong
untuk rner:ciri-ka"n ruangan seba-gai_ tempat tinggal santri
putri. cieh ka::ena itu, pada tahun 1985, selain mene::ima

siswa putri juga langsung mendiri-kan po,rlok pesantren
putrj-. 1B

1.3. Tujuan diclirikannya pondok pesantren Daru.t raqwa

Dalam membi_carakan tu j i-:3n d j-Cirikannya pondok

pesantren, maka tidak bisa lepas dari tujuan penclidir<an

pondok pesant.en it.u sendi-ni karena kecluanya sari-ng
berkai-tan. pordok pesantr:en lebi li dikenal sebaqai
Iembaga penCj_cliiran I s 1am, "ya:"Lu lenrbaga yang

dipergunakan sebagai penyebaran agant.t dan tempat
memperajari ag'ama rslam. sela,jut-nya ser,ain sebagai
pusaL penyeba::ari clan berajar aqama juga mencetak tenaga-
tenaga bagi perrgr:mbangan agama.

Tu j uan didirikann.ya peirciicl-ikar: pesant.ren buka'
untuk me,gej ar:: kepentingan, J<e}<i:;rsaan, uang, lnallpun

18 us Laciz
April 1-997, di Watu

Khozin
Kosek

Mal i l<, I^iawancara, T'anqgal
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keagunqan duniawi, t.et.api ditanamr<an kepada mereka bahwa

belajar adalah semata-mata pengabdian J<epada Arlah.
Diant.ara cita_ cita pendidikan pesantren

latihan untuk dapat berdiri dan membina diri agar
menggantungkan sesuat.u kepada orang fain i<ecuali
Tuhan. 19

adalah

tigak

kepada

oleh sebab itu fungsi pondoJ( pesantren bukan hanya
untuk mendidik para santri mengenai pendldiJ<an rsr.am
saja, bahkan mengusahakan para santri agar dapat
memahami, menguasai serta mengamalr<an ajaran-ajaran
agama fsfam sebagai sumber ajaran dan motivasi
pembangunan di segala bidang kehidupan dar-am i:a,gka
pembentukan dan pembangunan pribadi musrim yang taqwa,
keluarga muslim yang bahagia, masyar:akat sejahtera yang
adil dan marcmur serta diridhai Arlair, clan yang terakhir
adalah memberi landasan mentar spiritual sebagai basis
mot.i-vasi keagamaan d,aram bidang keilmuan dan sektor_
sektor pembanqunan, sehingga betul -betul dapat
membangun pola sikap ment-ar, pola berpikir bagi setiap
muslim. 2 o

Dengan demikian dapat kita pahami bahwa tujuan
pendidikan di pesantren adarah untr-ir< membina Jcepribadian
para santri agar menjadi seorang mu.slim yang mengamalkan

10LJ Zamahksyari
)i Drs. Marwan

Dhofir, Op Cit, Hal. 2L.

Saridjo, dkk, Op Cit, Hal -))
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ajaran-ajaran rslam sert.a mengamalkan rasa keagamaan
pada semua segi Jcehidupan. ser-ai, itu adalah mendidir<
para santri agar menjadi kader-kacler ulama yang memiliki
penget'ahuan aqama, baik bagi dirinya sencliri maupun
untuk J<epentingan masyarakat.

Sedang,can tujuan didirikannya pondok pesantren
Darut raqwa adarah sebagai-mana dikaLakan oreh Bapak Kyai
Haj i Mansur Barrruddin, yait.u : untuk mengembangJ<an agfama
rslam dan memhi-na aqidah rslamiyah dalam kehidupan
masyarakat agar tercipt.a umat, manusia yang bertaqwa
kepada A11ah, juga untuk menampung dan mendidik para
sant.ri unt.uk mendalami agama Islam.

Disamping ilu, tujuannya adalah untul< meneruskan
perjuangan Nabi yang ditunjang dengan adanya thariqat
sebagai cikar- baJ<a,nya pondok pesa,t.ren Darut raqwa,
thariqatnya berrcembang terus bair< di masyarakat sekitar
pondok maupun masyarakat l-uas.21

2 ' Mendirlkan Madrasah rbtida,iyah dan Tsanawiyah
pada Lahun 1-975, didirikan ged,ng Madrasah untuk

pendidikan fo,na,. Gedung ini dibangun dl atas ranah
seluas 28 x r-B meter yang dibeli dari hasil swadaya ma_
syaralcat. Gedung tersebut terdiri dari empat rol<ar- yang

:i:: _dari 10rca1 r.ersebur dipakai unruk kanror. Karena

1: {Vai Haji Muhammad Manstrur, Wawancara, Tanggal20 Mei L997, Desa Ngembeh Kecamat-an Dlanggu.
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terbatasnya gedung yang hanya tiga tokal untul< tempat
pendidikan, maka pemakaiannyapun secara berganti-an, pada
waktu pagi dipakai Madrasah rbtida,iyah dan pada sore
hari dipal<ai untuk Madrasah Tsanawiy ah.22

Yang mendorong mendirikan gedung Madrasah tersebut
adalah karena semakin banyaknya santri yang da.ang dari
berbagai daerah dan banyak pula yang masih r<ecil yang
membut.uhkan pendidikan formal, maka atas kesepakatan
pengurus, masyarakat dan wali murid, didirikanlah gedung
madrasah yang dibangun dan dibiayai secara gotong
royorrg. 23

Tetapi kemudian pendidircan formar itu ditiadakan
karena pada tahun lg,g Kyai Haj i Bahruddin wafat.
set'er-ah wafatnya beliau, maka pimpinan pondok pesantren
yang diasuhnya yaitu Darut raqwa dipegang or-eh putranya
yang ke dua yaltu Kyai Haji Muhammad Manshur. sebagai
pengganti ayahnya putranya ini tidar< menginginkan
pendidikan f ormar- selain mengaj arkan pendidiJ<an agama.
Dengan kat.a lain Kyai Haj i Muhammad Manshur Lidak
memperbolehkan pelajaran umum diajar]<an di pondok
pesantren. yang mau pendidikan formal harus menempuh di

')a/, /. Observasi Lapangan, TgI. 10 April lgg7, dlPondok pesantren Darut iaqwa Carat 
"

23 Ustadz Khozin MaIil<, wawancaraL997, di Watu Kosek.
Tanggal 30 Mei
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luar pondok.24

3. Mendirikan Fendidikan Sal_af iyah
Set.elah mendi::ikan pondol<

tahun 1985, maka pada tahun 1989

Salafiyah yang terdiri dari
ditiadakannya pendidikan f ormaf
Darut Taqwa, maka Kyai Haji
pendidikan Sal-aflyah.

pendidikan Salafiyah tersebut. terdiri clari
Madrasah rbt.ida'iyah dan Madrasah Tsanawiyah salafiyah.
Pendidikan salafiyah ini t.erdiri dari siswa-siswi yang
bert'empat' di ruang yang sebelumnya ditempati sebagai
pendidlkan formal . Karena ruangfan tersebut tidak cnl<up,
maka untuk Madrasah Tsanawiyah rsJ-amlyah salafiyah
selain masuk pagi ada juga yang masuk sore "

pendidikan salafiyah ini merupal<an pendidiJ{an yang
mengajar]<an ilmu agama saja dan tidak measukkan
pendidikan umum di dalamnya. pendidikan ini berdiri
sendiri, tidak mengikuti nepartemen Agama maupun
Depart.emen pendidikan dan Kebudayaan. Jadi dibuat sesuai
mata dengan mata pelajaran yang diajarkan cii pondok
tersebut_.

pesantren putri pada

juga didirikan Madrasah

dua 1ol<al . Dengan

di ponciok pesant ren

Mansur mengembangkan

Adapun s j_swa_ siswi
Taqwa terdiri dari santri

di Madrasah Salafiyah
mukim dan santri yang

24 UsLadz Khozin Malik, wawancara, Tanggal7997, di Watu Kosek.

Darut

pulang

30 Mei
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setiap hari, yang biasa dlsebut santri kalong.
Demikian uraian mengenai perjuangan Kyai

ruddin dalam bidang pendidikan yang tidak
pengorbanannya, sehlngga tercapailah semua
dicit.a- cit.akan.

Haj i Bah-

sediki t
apa yang

C " DAMPAK DART PERJUANGANNYA

1. Dalam bidang keagamaan

Berbicara mengenai dampak dari perjuang,an Kyai
Haj i Bahruddin, sangat banyal< terut.ama dalam bidang
keagamaan' sebelum kedatangan beliau, desa itu merupakan
basis segala perbuatan yang kurang baik, mulai dari
perjudj-an sampai kemaksiaL.an lalnnya. Sedangkan
masyarakat yang menqaku beragama rs1am, masih rslam
Abangan 

"

Tetapi seter-ah beliau datang dengan menrrcawa misi
untuk mengembangkan fsfam di desa tersebut., maka
pengaruhnya sangat' jelas. Masyarakat Desa Carat yang
sering melakul<an perbuatan yang kurang baik, sedikit_
demi sedikit mulai berkurang. Adapun masyarakat yang
mengaJ<u beragama rslam dan maslh diJ<ategorikan Tslam
Abangan, berubah menj ad_i masyaral<at IsIam sant.ri yang
menjalankan syari'at rslam dengan benar dan kelihatan
memiliki warna keislaman.

semua itu adalah hasil pendekatan yang dirakukan



oleh beliau Lerhadap

hati-hati dan sabar.

pengaruhi_ masyarakat

yang diajarkannya.

75

masyarakat yang dilalcul<annya dengan

Dengan itu beliau 1ebih mudah mem_

untuk melaksanakan aj aran Isl_am

2 " Dalam bidang pendidikan

Ter-ah dijelaskan sebelumnya, bahwa pengembangan
rsfam yang digalakkan oleh Kyai IIaj i Bahruddi, membawa
pengaruh terhadap sosiar- keagamaan masyara)<at Carat.
Perubahan ini tidak saja berpengaruh pada satu bidang
saja, namun juga pada bidang yang lai,, termasuk di da*
lamnya adalah perubahan di bidang pendidika' masyarakat
CaraL.

Seber-um menguraikan kondisi pendidikan masyarakaL
Carat, kita Lahu bahwa pendidikan keagamaan yang
dimiliki oleh masyarakat carat sa,gat minim sekafi pada
saat' pert.ama kalinya Kyai Haji Bahruddin datang. Tetapi
setelah kedat-angannya di desa itu, tingkat pendidikan
keagamaan sudah terlihat agak lebih rnaju, disebabkan
oleh periuangan beliau yang tidak rnengenal putus asa.
Hal ini dibuktikan dengan adanya banyaknya sarana
pembangunan yang berdlri dan diprakarsai oleh beliau.

Dengan itu, maka pendldiJ(an agama rslam masyarakat
Desa Carat meningkat sehingga d-i_irarapkan dapat mencetak
cal-on ulama dan mubaligh yang tabah, Langguh dan ikhfas
sert.a sanggup berl<orban dalam menyiarkan rsram.


